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ABSTRAK 

 

 

 

Ameylia Wulandari, 2026. “Tindak Tutur Ilokusi dalam Akun Instagram 

@bengkuluinfo”. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Pembimbing Dra. Yanti Paulina, M.Pd. 

 

Perkembangan media sosial, khususnya Instagram, menjadikan bahasa 

sebagai sarana utama dalam menyampaikan informasi dan berinteraksi dengan 

masyarakat. Akun Instagram @bengkuluinfo memuat berbagai tuturan pada 

postingan dan kolom komentar yang mengandung maksud tertentu sehingga 

menarik untuk dikaji dari sudut pandang pragmatik, khususnya jenis tindak tutur 

ilokusi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi 

yang terdapat dalam postingan dan komentar pada akun Instagram bengkuluinfo. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

penelitian berupa tuturan yang terdapat dalam postingan dan komentar akun 

Instagram @bengkuluinfo selama periode 1 samapai dengan 31 Januari 2026. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan membaca, mengamati, dan 

mencatat tuturan yang mengandung tindak tutur ilokusi. Data dianalisis melalui 

tahap klasifikasi data, analisis data, interpretasi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 344 data yang dianalisis ditemukan 

empat jenis tindak tutur ilokusi, yaitu tindak tutur asertif sebanyak 175 data, 

direktif sebanyak 67 data, ekspresif sebanyak 91 data, dan komisif sebanyak 11 

data, sedangkan tindak tutur deklaratif tidak ditemukan. Tindak tutur asertif 

merupakan jenis yang paling dominan karena sebagian besar tuturan pada akun 

Instagram @bengkuluinfo berfungsi menyampaikan informasi kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

tindak tutur ilokusi pada akun Instagram @bengkuluinfo didominasi oleh tindak 

tutur asertif, sedangkan tindak tutur deklaratif tidak ditemukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi dalam kajian pragmatik, khususnya mengenai 

tindak tutur ilokusi pada media sosial, serta menjadi bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

 
Kata Kunci: Tindak Tutur Ilokusi, Pragmatik, Instagram.
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ABSTRACT 

 

 

 

Ameylia Wulandari, 2026. "Illocutionary Speech Acts in the Instagram Account 

@bengkuluinfo." Thesis, Indonesian Language and 

Literature Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu. Supervisor: Dra. Yanti Paulina, M.Pd. 

 
The rapid development of social media, particularly Instagram, has 

positioned language as the primary means of conveying information and 

interacting with the public. The Instagram account @bengkuluinfo contains 

various utterances in its posts and comment sections that convey specific 

communicative intentions, making them an interesting subject for pragmatic 

analysis, particularly in terms of illocutionary speech acts. This study aimed to 

describe the types of illocutionary speech acts found in posts and comments on the 

@bengkuluinfo Instagram account. This study employed a descriptive method 

with a qualitative approach. The data consisted of utterances found in posts and 

comments published on the @bengkuluinfo Instagram account during the period 

of January 1-31, 2026. Data were collected through reading, observing, and note-

taking techniques to identify utterances containing illocutionary speech acts. The 

data were analyzed through the stages of data classification, data analysis, data 

interpretation, and conclusion drawing. The findings revealed that, of the 344 

utterances analyzed, four types of illocutionary speech acts were identified: 175 

assertive speech acts, 67 directive speech acts, 91 expressive speech acts, and 11 

commissive speech acts. No declarative speech acts were found. Assertive speech 

acts were the most dominant type because most utterances on the @bengkuluinfo 

Instagram account functioned to convey information to the public. In conclusion, 

the use of illocutionary speech acts on the @bengkuluinfo Instagram account is 

dominated by assertive speech acts, while declarative speech acts were not 

identified. The findings of this study are expected to contribute to the field of 

pragmatics, particularly the study of illocutionary speech acts in social media 

discourse, and to serve as a reference for future research. 

 

Keywords: Illocutionary Speech Acts, Pragmatics, Instagram.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, peneliti mengamati bahwa media sosial, 

khususnya Instagram, telah menjadi salah satu sumber utama masyarakat dalam 

memperoleh informasi. Berbagai unggahan yang memuat berita, peristiwa, maupun 

isu sosial tidak hanya berfungsi menyampaikan informasi, tetapi juga mengandung 

cara penyampaian yang berbeda-beda sehingga sering menimbulkan beragam 

tanggapan dari pembaca. Peneliti menemukan bahwa pilihan kata yang digunakan 

dalam setiap unggahan maupun komentar memiliki maksud tertentu, seperti 

memberikan informasi, mengajak, mengimbau, menyampaikan harapan, ataupun 

mengungkapkan perasaan. Fenomena tersebut menimbulkan ketertarikan peneliti 

untuk mengkaji lebih jauh bagaimana bentuk tindak tutur ilokusi digunakan dalam 

komunikasi di media sosial, khususnya pada akun Instagram bengkuluinfo. 

Bahasa dapat dipahami sebagai sarana yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi satu sama lain. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan 

pikiran, perasaan, keinginan, ataupun pendapat kepada orang lain. Bahasa biasanya 

diwujudkan dalam bentuk kata-kata yang diucapkan maupun yang dituliskan. 

Dengan adanya bahasa, manusia bisa saling memahami, bekerja sama, serta 

membangun hubungan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, bahasa diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang digunakan oleh 

anggota  masyarakat  untuk  berkomunikasi,  bekerja  sama,  dan  berinteraksi. 
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Maksudnya, bahasa terdiri dari bunyi-bunyi yang memiliki makna dan disepakati 

bersama oleh suatu kelompok masyarakat sehingga dapat dipakai untuk 

menyampaikan pesan (Putri et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam pola komunikasi atau bahasa yang di sampaikan masyarakat. Salah satu 

media yang banyak digunakan untuk menyampaikan informasi secara cepat dan 

luas adalah media sosial, khususnya Instagram. Platform ini memungkinkan 

pengguna untuk mengakses berbagai jenis konten, termasuk teks, gambar, dan 

video yang dapat memikat pembaca dalam waktu singkat. Dalam proses 

penyampaian informasi tersebut, bahasa memegang peran penting sebagai sarana 

utama untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. Melalui penggunaan bahasa 

dalam caption, komentar, maupun unggahan, pengguna Instagram dapat melakukan 

berbagai tindakan komunikasi yang memiliki tujuan tertentu. Dalam kajian 

pragmatik, tindakan komunikasi tersebut dikenal sebagai tindak tutur, khususnya 

tindak tutur ilokusi yang berkaitan dengan maksud atau tujuan penutur ketika 

menyampaikan suatu ujaran. 

Menurut Yule dalam Helda (2023:2) tindak tutur adalah kegiatan yang 

dilakukan melalui tuturan. Tindak Tutur merupakan konsep dalam linguistik 

pragmatik yang merujuk pada tindakan yang dilakukan seseorang melalui ucapan. 

Austin dalam Frandika (2020:16) tindak tutur terbagi menjadi tiga komponen 

yaitu, lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak tutur lokusi yaitu semata-mata 

menyampaikan informasi atau pernyataan apa adanya, tanpa maksud tertentu di 

baliknya, tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur yang mengandung maksud atau 
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fungsi tertentu di balik ucapan, seperti memerintah, meminta, berjanji, mengancam, 

dan lain-lain, sedangkan tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang 

berhubungan dengan dampak atau pengaruh dari ujaran terhadap pendengar. Ketiga 

jenis tindak tutur tersebut merupakan tindakan untuk menyampaikan, 

memberikan informasi atau cara mempengaruhi si pendengar agar mengerti yang 

disampaikan si penutur (Sudirman et al., 2025). 

Jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle dalam Dilanti (2024:2270) terdiri 

dari beberapa kategori, yaitu asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarati f. 

Kelima jenis tindak tutur tersebut banyak ditemukan dalam komunikasi di media 

sosial, termasuk Instagram. Misalnya, tindak tutur asertif digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pernyataan kepada pengikut melalui caption, 

komentar atau unggahan. Tindak tutur direktif muncul ketika pengguna atau 

pengikut mengajak, meminta, atau memerintah pembaca untuk melakukan sesuatu. 

Selain itu, tindak tutur ekspresif digunakan untuk mengungkapkan perasaan seperti 

rasa senang, terima kasih, atau kekecewaan. Tindak tutur komisif dapat ditemukan 

ketika pengguna atau pengikut membuat janji, menawarkan sesuatu, atau 

berkomitmen terhadap suatu tindakan di masa depan. Sementara itu, tindak tutur 

deklaratif digunakan untuk menyatakan suatu perubahan atau keputusan melalui 

ujaran. 

Instagram dipilih sebagai sumber data dalam penelitian ini karena media 

sosial tersebut merupakan salah satu platform digital yang banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk berkomunikasi dan menyebarkan informasi. Melalui fitur 

unggahan foto, video, serta caption, pengguna Instagram dapat menyampaikan 
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berbagai bentuk tuturan yang mencerminkan aktivitas komunikasi di ruang digital. 

Instagram juga menjadi media yang efektif dalam menyampaikan informasi secara 

cepat kepada masyarakat luas, sehingga tuturan yang muncul di dalamnya memiliki 

tujuan dan fungsi tertentu. Oleh karena itu, Instagram dianggap sebagai sumber data 

yang relevan untuk meneliti penggunaan tindak tutur dalam komunikasi di media 

sosial saat ini. 

Beberapa contoh jenis tindak tutur ilokusi yang sudah peneliti temukan yaitu: 

D15.AST1.1J 

“Apa yang terjadi di 2025 jika kurang baik insya Allah tergantikan 

lebih baik di 2026.” 1 Januari 2026 

 

 

Tuturan ini termasuk tindak tutur asertif dilihat dari kata “insya Allah 

tergantikan lebih baik”. Kalimat tersebut menunjukkan pernyataan atau keyakinan 

penutur terhadap kondisi yang akan terjadi. 

D2.DIR1.1J 

“Selamat Tahun Baru 2026 Sanak Bi..!! Apo harapan di tahun iko?”1 
Januari 2026 

 

 

Tuturan ini termasuk tindak tutur direktif dilihat dari kata “Apo harapan di 

tahun iko?”. Kalimat tersebut menunjukkan adanya pertanyaan yang bertujuan 

untuk meminta jawaban atau respons dari mitra tutur mengenai harapan mereka di 

tahun baru. 
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D1.EKS1.1J 

“Selamat Tahun Baru 2026” 1 Januari 2026 

 

Tuturan ini termasuk tindak tutur ekspresif dilihat dari kata “Selamat”. 

Kata tersebut menunjukkan adanya ungkapan perasaan berupa ucapan selamat 

kepada orang lain dalam menyambut tahun baru 2026. 

D8.KOM1.1J 
“2026 nak nikah min, Kelak 2027 ku cek lagi kolom komen iko yo 

min wkwk” 1 Januari 2026 

 

 

Tuturan ini termasuk tindak tutur komisif dilihat dari kata “nak nikah”. Kata 

tersebut menunjukkan adanya niat atau rencana penutur di masa depan, yaitu akan 

menikah. 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Wulansari et al., 2025) yang berjudul 

“Analisis Tindak Tutur Ilokusi dalam Iklan Layanan Masyarakat di Instagram 

@dinkesjabar.” Persamaan penelitian terletak pada kajian yang sama-sama 

menganalisis tindak tutur pada media sosial Instagram dengan pendekatan 

pragmatik. Adapun perbedaannya terletak pada objek dan sumber data penelitian, 

yaitu penelitian (Wulansari et al., 2025) meneliti unggahan iklan layanan 

masyarakat pada akun Instagram @dinkesjabar, sedangkan penelitian ini berfokus 

pada tindak tutur dalam akun Instagram bengkuluinfo, sehingga konteks  

komunikasi, data, dan hasil analisis yang diperoleh juga berbeda. 

Penelitian kedua dilakukan oleh (Andriani, 2024) yang berjudul “Analisis 

Tindak Tutur Ilokusi di Media Sosial Instagram (Kajian Pragmatik)”. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada kajian yang 
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sama-sama membahas tindak tutur ilokusi dalam media sosial Instagram serta 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk menganalisis data 

berupa tuturan pada Instagram. Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan 

sumber data penelitian. Penelitian Andi Ria Andriani (2024) berfokus pada analisis 

bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi dalam komentar Instagram yang mengandung 

ujaran kebencian pada unggahan Rio dan Kekeyi. Sementara itu, penelitian ini 

berfokus pada jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam postingan dan 

komentar pada akun Instagram bengkuluinfo tanpa membatasi data pada ujaran 

kebencian, sehingga objek kajian, konteks tuturan, dan tujuan analisis yang 

digunakan berbeda. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh (Indah et al., 2025) “Tindak Tutur Ilokusi 

dengan Pendekatan Pragmatik dalam Studi Kasus Unggahan Video Akun Instagram 

@aguskurdiono” Persamaan penelitian terletak pada fokus objek dan konteks data 

penelitian. Indah et al., (2025) menganalisis tindak tutur ilokusi yang muncul dalam 

unggahan video akun Instagram @aguskurdiono yang berfokus pada konten 

fotografi dan videografi, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengkaji 

tindak tutur yang terdapat pada akun Instagram bengkuluinfo sebagai media 

penyebaran informasi kepada masyarakat. Dengan demikian, perbedaan tersebut 

terlihat pada sumber data, konteks komunikasi, serta tujuan penggunaan bahasa 

dalam masing-masing akun Instagram yang diteliti. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa 

penelitian mengenai tindak tutur ilokusi pada media sosial Instagram telah banyak 

dilakukan. Namun, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada objek yang 
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berbeda, seperti akun instansi pemerintah, akun pribadi, maupun akun yang 

bergerak di bidang tertentu. Sementara itu, akun Instagram bengkuluinfo sebagai 

media penyebaran informasi kepada masyarakat Bengkulu juga memuat berbagai 

bentuk tuturan yang mengandung maksud komunikasi yang beragam. Akan tetapi, 

jenis tindak tutur ilokusi yang digunakan dalam postingan dan komentar akun 

tersebut belum pernah diidentifikasi dan dideskripsikan secara khusus. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian sehingga perlu dilakukan 

kajian untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam 

postingan dan komentar akun Instagram bengkuluinfo. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti memilih akun Instagram 

bengkuluinfo sebagai objek penelitian karena akun tersebut merupakan salah satu 

media informasi digital yang aktif menyampaikan berbagai informasi kepada 

masyarakat Bengkulu. Setiap unggahan dan komentar pada akun tersebut 

memperlihatkan penggunaan bahasa yang beragam sehingga berpotensi 

memunculkan berbagai jenis tindak tutur ilokusi yang menarik untuk dianalisis. 

Oleh karena itu, akun Instagram bengkuluinfo dinilai relevan sebagai objek 

penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas. Maka 

dari itu peneliti tertarik dengan judul skripsi “Tindak Tutur Ilokusi dalam Akun 

Instagram bengkuluinfo” 
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B. Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi pada analisis jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat 

dalam postingan dan komentar pada unggahan yang dipublikasikan selama periode 

1 Januari s.d. 31 Januari 2026. Analisis dilakukan berdasarkan klasifikasi jenis 

tindak tutur ilokusi yang meliputi tindak tutur asertif, direktif, ekspresif, komisif, 

dan deklaratif. Penelitian ini tidak membahas tindak tutur lokusi, tindak tutur 

perlokusi, maupun aspek kebahasaan lainnya. 

C. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

masalah masalah dalam penelitian ini yaitu apa saja jenis tindak tutur ilokusi yang 

terdapat dalam postingan dan komentar akun Instagram bengkuluinfo? 

D. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mendiskripsikan jenis tindak tutur ilokusi terdapat dalam postingan dan komentar 

akun Instagram bengkuluinfo. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Terdapat dua aspek manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yakni 

aspek teoretis dan aspek praktis. Berikut paparan dua aspek manfaat penelitian 

tersebut: 

1. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian pragmatik, khususnya 

mengenai penggunaan tindak tutur ilokusi pada media sosial yang 

mencerminkan dinamika komunikasi generasi muda. Referensi pun menjadi 
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salah satu manfaat dari hasil penelitian ini yang di harapkan bisa digunakan 

peneliti-peneliti tindak tutur selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

Pada aspek praktis, meliputi manfaat bagi peneliti, bagi mahasiswa, dan bagi 

masyarakat yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

a. Manfaat Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini memberikan manfaat untuk menggapai informasi 

tentang tindak tutur dalam akun instagram baik secara makna maupun 

secara teori. 

b. Manfaat Bagi Mahasiswa 

 

Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam mempelajari 

mata kuliah Pragmatik, khususnya materi tindak tutur ilokusi, serta 

menambah pemahaman tentang penerapannya pada media sosial. 

c. Manfaat Bagi Pembaca 

 

Hasil dari penelitian ini bisa dimanfaatkan guna memperluas masukan 

bagi masyarakat tentang tindak tutur terutama pada kajian tindak tutur 

ilokusi dalam akun isntagram bengkuluinfo. 


